



A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi alam dan 
sumber daya manusia yang melimpah dan beragam. Ketersediaan potensi yang 
melimpah tersebut merupakan modal awal dan bekal yang potensial untuk 
mendukung pembangunan nasional di segala bidang. Hakikat pembangunan 
nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan 
masyarakat Indonesia seluruhnya, termasuk juga pembangunan di bidang 
pertanian sebagai upaya untuk mewujudkan ketahanan pangan nasional. 
Batasan mengenai ketahanan pangan berdasarkan Undang-undang No.18 tahun 
2012 diartikan sebagai pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang 
paling utama dan pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi setiap rakyat 
Indonesia. Pangan harus senantiasa tersedia secara cukup, aman, bermutu, 
bergizi, dan beragam dengan harga yang terjangkau oleh daya beli masyarakat, 
serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 
masyarakat.Ketahanan pangan merupakan salah satu bagian penting dari 
pembangunan pertanian di Indonesia dengan mengingat bahwa Indonesia 
adalah negara dengan jumlah penduduk yang besar sehingga membutuhkan 
ketersediaan pangan dari hasil pertanian yang mencukupi (BPOM, 2012) 
Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk 
Indonesia. Posisi beras dalam pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga 
masih menonjol, terutama pada keluarga yang berpendapatan rendah. Keluarga 
yang berpenghasilan rendah umumnya akan memanfaatkan pendapatanya 
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, yaitu pangan (Marwanti, 2002). 
Rawan pangan merupakan kebalikan dari ketahanan pangan, yaitu 
kondisi ketidakcukupan pangan yang dialami daerah, masyarakat, atau rumah 
tangga, pada waktu tertentu untuk memenuhi standar kebutuhan fisiologis bagi 
pertumbuhan dan kesehatan masyarakat (Ariningsih dan Rachman, 2008).     
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 Kerawanan pangan mempunyai korelasi positif dan erat kaitannya 
dengan kemiskinan. Rumah tangga yang tergolong rawan pangan pada 
umumnya rumah tangga miskin, karena rumah tangga miskin tidak 
mengkonsumsi pangan yang cukup. Selain karena daya beli yang rendah, 
pengetahuan tentang gizi juga rendah, sehingga dalam mengkonsumsi makanan 
kurang mempertimbangkan kandungan gizi pada makanan (Alhusin, 2003). 
Kabupaten Ngawi merupakan daerah penghasil padi yang merupakan 
makanan pokok masyarakat Indonesia, selain itu jumlah penduduk di 
Kabupaten Ngawi mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga 
kebutuhan akan pangan juga meningkat. Akan tetapi hal ini tidak menjadi 
masalah karena Kabupaten Ngawi mampu memenuhi kebutuhan konsumsi 
pangan terutama untuk komoditas beras. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 
kebutuhan pangan berupa komoditas beras dibawah ini, 











2010 894.675 413.300 119.013 294.287 
2011 911.911 406.600 101.830 304.770 
2012 912.867 334.000 102.633 231.367 
2013 915.493 334.000 102.949 231.051 
Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Ngawi, 2013 
Tabel 1, menunjukkan bahwa Kabupaten Ngawi mampu memenuhi 
kebutuhan beras penduduknya yang semakin bertambah tiap tahunya, bahkan 
ketersediaan beras di Kabupaten Ngawi selalu mengalami surplus di setiap 
tahunya. Dilihat dari tahun 2010 dan 2011 mengalami sedikit kenaikan dari 
294.287 ke 304.770 dikarenakan hasil produksi melebihi kebutuhan konsumsi 
masyarakat. Pada tahun 2012 dan 2013 sebsesar 231.367 ke 231.051 
dikarenakan pada tahun tersebut banyak tanaman padi yang terserang hama 
wereng, selain itu karena faktor iklim yang tidak mendukung. Kondisi 
ketersediaan pangan yang surplus menunjukkan bahwa secara regional 






Berdasarkan Survey Konsumsi Pangan Kabupaten Ngawi, konsumsi 
energi pada tahun 2010-2014 , sebagai berikut :  





2010 1.940 90,2 
2011 2.012 93,5 
2012 2.008 93,3 
2013 1.925 89,5 
2014 1.984 92,2 
Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kabupaten,  2014 
Tabel 3 menunjukkan, secara berturut-turut tahun 2010 konsusmsi energi 
sebesar 1.940 kkal/kap/hari, sedangkan tahun 2011 sebesar 2.012 kkal/kap/hari, 
tahun 2012 sebesar 2.008 kkal/kap/hari, tahun 2013 sebesar 1.925 kkal/kap/hari 
dan 2014 sebesar 1.984 kkal/kap/hari dengan AKE 2150 kkal/kap/hari maka 
tingkat konsumsi energi dari tahun 2010-2014 adalah sebesar 90,2%, 
sedangkan tahun 2011 sebesar 93,5%, tahun 2012 sebesar 93,3%,, tahun 2013 
sebesar 89,5%, dan tahun 2014 sebesar 92,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap tahunya konsumsi energi di Kabupaten ngawi baik. 
Disisi lain Kabupaten Ngawi memiliki penduduk yang tergolong sebagai 
rumah tangga miskin. Berikut ini merupakan data Penduduk miskin se Eks-
Karesidenan Madiun. 




1 Ngawi 126.970 15.38 
2 Ponorogo 102.590 11.87 
3 Pacitan 91.350 16.66 
4 Madiun 83.360 12.40 
5 Magetan 76.020 12.14 
Sumber : BPS Jawa Timur, 2013 
Tabel 3, menunjukkan bahwa rumah tangga di Kabupaten Ngawi yang 
termasuk dalam keluarga miskin berada pada peringkat ke 1 dari sisi jumlah 
Penduduk miskin yaitu Kabupaten Ngawi sebesar 126.970, dengan proporsi 
15.38%. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian mengenai 
ketahanan pangan rumah tangga miskin di Kabupaten Ngawi. 
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B. Rumusan Masalah 
Pangan merupakan kebutuhan pokok yang harus tersedia setiap saat, baik 
kuantitas maupun kualitas, aman, bergizi dan terjangkau daya beli masyarakat. 
Kekurangan pangan atau rawan pangan tidak hanya dapat menimbulkan 
dampak sosial, ekonomi, bahkan dapat mengancam keamanan sosial. Rawan 
pangan merupakan kebalikan dari ketahanan pangan, yaitu kondisi 
ketidakmampuan untuk memperoleh pangan yang cukup dan sesuai untuk 
hidup sehat dan beraktivitas dengan baik untuk sementara waktu dalam jangka 
panjang, kondisi ini dapat saja sedang terjadi atau berpotensi untuk terjadi. 
Ketersediaan pangan yang cukup secara nasional maupun secara regional 
tidak menjamin adanya ketahanan pangan rumah tangga atau individu 
(Ariningsih dan Rachman, 2008). Masalah kerawanan pangan secara mikro 
disebabkan karena kemiskinan, karena meskipun komoditas pangan tersedia 
namun apabila harga terlalu tinggi dan tidak terjangkau daya beli rumah tangga 
maka rumah tangga tidak akan dapat mengakses pangan yang tersedia dengan 
tingkat pendapatan yang mereka dapatkan. 
Kabupaten Ngawi mengalami surplus pada kebutuhan pangan komoditas 
beras dilihat di (Tabel 1) dan memiliki tingkat konsumsi energi tergolong baik 
yang memiliki standar koonsumsi energi sebesar 2150 kkal/kap/hari, namun 
disisi lain Kabupaten Ngawi memiliki proporsi KK miskin tertinggi kedua Se-
Karisidenan Madiun dilihat di (Tabel 2) 
Berdasarkan uraian di atas akan dilakukan penelitian dengan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1.  Berapa besarnya proporsi pengeluaran konsumsi pangan terhadap total 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kabupaten Ngawi?  
2.  Berapa besarnya konsumsi energi dan protein rumah tangga miskin di 
Kabupaten Ngawi?  
3.  Bagaimana hubungan antara proporsi pengeluaran konsumsi pangan dari 
total pengeluaran dengan konsumsi energi dan protein rumah tangga miskin 





4.  Bagaimana kondisi ketahanan pangan rumah tangga miskin di Kabupaten 
Ngawi dilihat dari indikator proporsi pengeluaran pangan dan tingkat 
konsumsi energi? 
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengkaji besarnya proporsi pengeluaran konsumsi pangan terhadap total 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kabupaten Ngawi.  
2.  Mengkaji besarnya konsumsi energi dan protein rumah tangga miskin di 
Kabupaten Ngawi.  
3. Mengkaji hubungan antara proporsi pengeluaran konsumsi pangan dari total 
pengeluaran dengan konsumsi energi dan protein rumah tangga miskin di 
Kabupaten Ngawi.  
4.  Mengkaji kondisi ketahanan pangan rumah tangga miskin di Kabupaten 
Ngawi dilihat dari indikator proporsi pengeluaran pangan dan tingkat 
konsumsi energi.  
D. Kegunaan Penelitian 
  Kegunaan penelitian ini adalah : 
1.  Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan terutama yang 
berkaitan dengan topik penelitian dan merupakan salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
2. Bagi Pemerintah Kabupaten Ngawi, penelitian ini berguna sebagai 
sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan pemantapan ketahanan pangan 
di Kabupaten Ngawi. 
3. Bagi pembaca, penelitian ini berguna sebagai wacana dalam menambah 
pengetahuan mengenai ketahanan pangan rumah tangga miskin di 
Kabupaten Ngawi.  
4.  Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk penelitian menegnai 
Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga Miskin. 
